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ABSTRAK 

 

Pada penelitian ini penulis membahas tentang analisis aisatsu dalam 

hubungan penutur dan petutur pada anime Barakamon. Kridalaksana (dalam 

Sudjianto 2004:118-119) mengungkapkan “ salam adalah kalimat minor berupa 

klausa atau bukan, bentuknya tetap, yang dipakai dalam pertemuan antara 

pembicara, memulai percakapan, minta diri dan sebagainya”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan aisatsu atau salam yang dikaitkan 

dengan hubungan power & solidarity yang ada pada anime Barakamon. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini 

adalah sumber lisan dari anime barakamon dan metode pengumpulan data 

menggunakan metode Library Research (teknik kepustakaan), metode simak dan 

metode catat. Teori yang penulis gunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini ialah teori Osamu Mizutani dan Nobuko Mizutani untuk teori 

aisatsu, teori Brown and Levinson dan Roger Brown and Albert Gilman untuk 

teori power & solidarity. Hubungan antara power & solidarity memunculkan 6 

situasi tuturan. 

 Hasil penelitian menunjukkan situasi tuturan mempunyai pengaruh yang 

cukup signifikan dalam menggunakan sebuah ujaran salam dalam kehidupan 

sehari-hari. Penulis menyimpulkan adanya penggunaan salam yang tidak 

ditemukan pada teori yang digunakan pada wilayah tertentu.  

 

Kata kunci: power (kekuasaan, kekuatan), solidarity (akrab/tidak akrab) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penggunaan bahasa oleh manusia merupakan salah satu kelebihan manusia 

dari pada makhluk lainnya dimuka bumi ini.  Bahasa adalah alat komunikasi 

antara anggota masyarakat merupakan simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat 

ucap manusia (Sudjianto, 1996:17). 

Manusia berkomunikasi untuk menyampaikan apa yang ada dalam pikiran 

dan berbagi pada orang lain. Salah satu bagian komunikasi yang dipakai 

masyarakat dalam kehidupan adalah aisatsu atau persalaman. Menurut Kenji 

Matsuura (1994:5) adalah salam, ucapan, sambutan dan pamit. Aisatsu merupakan 

hal yang sangat penting dalam pergaulan untuk membina hubungan yang baik 

antara seseorang dengan orang lain.  

Aisatsu dalam bahasa Inggris dikenal dengan greetings. Allen D. 

Grimshaw (dalam Lovie Sertiana:13) dalam buku Language as Sossial Resource 

mengolongkan greeting sebagai: a. penghargaan atas pertemuan dengan orang lain 

yang merupakan bentuk hubungan sosial.  b. hubungan utama yang merupakan 

pembukaan atau pengekalan suatu hubungan sosial. c. pengakuan orang lain 

sebagai satu kesantunan. d. elemen personal dalam situasi sosial yang umum.  

Dari uraian di atas kita bisa mengetahui bahwa aisatsu adalah persalaman 

untuk menjaga hubungan antara seseorang dengan orang  lain dan memberikan 

penghargaan atas hubungan tersebut dan memiliki makna yang mendalam bagi 

1 
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orang yang mendengarnya. Aisatsu adalah hal yang sangat penting dalam 

pergaulan di Jepang, mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, kantor bahkan 

dalam masyarakat. Dimana saja kita bisa mendengarkan aisatsu, contohnya 

aisatsu berdasarkan waktu yaitu: Ohayou gozaimasu「おはようございます」 

yang berarti Selamat pagi, Konnichiwa「こんにちは」 yang berarti Selamat 

siang, dan  Konbanwa「こんばんは」 yang berarti Selamat malam. Selain itu 

masih banyak jenis aisatsu yang lainnya. Aisatsu tersebut bisa kita temui dalam 

bentuk biasa dan bentuk santun.   

Dalam penggunaan aisatsu, biasanya berkaitan dengan  dimana dan siapa 

yang menjadi lawan bicara atau petuturnya. Sehingga mempengaruhi aisatsu yang 

digunakan. Berbagai jenis salam yang lain seperti yang digunakan untuk 

menyatakan rasa terima kasih, permintaan maaf dan lain sebagainya. Contoh 

salam untuk menyatakan terima kasih : Arigatoo Gozaimashita「ありがとうご

ざいました」 , Arigatoo Gozaimasu「ありがとうございます」 , Arigatoo 

「ありがとう」, Doomo「どうも」. Kata Arigatoo Gozaimashita/Arigatoo 

Gozaaimasu merupakan kata salam santun untuk menyatakan terima kasih kepada 

petutur. Kata Arigatoo merupakan kata salam yang sering dipakai dalam bahasa 

informal pada penutur yang mempunyai hubungan sosial yang akrab. Kata Doomo 
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merupakan bahasa informal untuk menyatakan rasa terima kasih yang biasa 

digunakan oleh penutur yang mempunyai kekuasaan atau power  yang kuat. 

Dari uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk membahas aisatsu 

dalam skripsi dengan judul “Analisis Aisatsu Dalam Hubungan Penutur Dan 

Petutur Pada  Anime Barakamon” 

1.2  Batasan Masalah 

Pembahasan dalam skripsi ini supaya tidak meluas maka penulis 

membatasi analisis yang berkaitan dengan aisatsu dalam kegiatan sehari-hari yang 

ada dalam anime barakamon. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian yang 

akan dibuat yaitu:  

Bagaimanakah penggunaann Aisatsu yang dikaitkan dengan  power & solidarity 

pada anime Barakamon? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan aisatsu apa saja yang 

terdapat dalam anime Barakamon dan pemakaiannya berdasarkan  Power dan 

Solidarity  yang ada dalam Anime Barakamon. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 
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1. Pengembangan pengetahuan tentang fungsi aisatsu dalam masyarakat Jepang. 

2. Pembaca memberikan wawasan  tambahan mengenai fungsi aisatsu dalam 

bahasa Jepang  dan bisa dijadikan referensi untuk penelitian yang sejenis 

dengan kajian yang berbeda.  

3. Bagi penulis sendiri, akan menambah pengetahuan dan pemahaman 

mengenai fungsi dan pemakaian aisatsu dalam Bahasa Jepang. 

1.6  Metode Penelitian 

1.6.1  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data lisan  yaitu 

Anime Jepang  yang  berjudul Barakamon. Anime barakamon merupakan adopsi 

dari manga dengan judul yang sama buatan Satsuki Yoshio.  Barakamon 

disutradarai oleh Masaki Tachibana dengan penulis Pierre Sugiura. Editor dalam 

anime ini adalah Kenji Kawai. Barakamon  dirilis dari tanggal 6 juli 2014 sampai 

27 september 2014. Alasan pemilihan anime  Barakamon sebagai sumber data 

dalam penelitian karena mempunyai jumlah episode yang cukup panjang yaitu 12 

episode. Anime ini memiliki durasi rata-rata 22:50 menit setiap episodenya dibuat 

oleh studio Kinema Citrus. Kinema Citrus sebelumnya telah banyak sekali 

menangani anime yang berkualitas seperti 5 Centimeter per Second, sehingga 

pastinya anime ini juga mempunyai kualitas yang sama dari segi animasi dan 

bawaan cerita. Penulis menggunakan ke-12 episode dalam anime Barakamon 

sebagai sumber data untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Selain itu 

cerita yang disajikan dalam anime Barakamon mempunyai berbagai macam 
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permasalahan sehingga memunculkan situasi yang berbeda-beda. Situasi tersebut 

juga mempengaruhi aisatsu yang digunakan dalam percakapan.  

1.6.2  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Menurut 

Sudaryanto (1992:62) deskriptif adalah penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 

berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang secara empiris hidup pada penutur-

penuturnya. Deskriptif merupakan metode yang bertujuan membuat gambaran, lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena 

yang diteliti. Dalam pelaksanaannya, metode deskriptif tidak hanya terbatas sampai 

pengumpulan data dan penyusunan data saja, tetapi meliputi analisis fungsi  data itu 

sendiri. 

1.6.3 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode dan teknik pengumpulan data penulis menggunakan studi literatur 

atau studi kepustakaan dimana penulis meneliti buku-buku atau kamus yang 

dijadikan objek penelitian, dan mengumpulkan sumber lain yang dapat 

mendukung masalah yang akan dibahas sebagai bahan referensi. 

Sumber data untuk penelitian ini adalah data lisan, jadi penulis juga 

menggunakan metode simak. Menurut Sudaryanto (1993:113), metode simak adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak. Setelah menyimak penulis 

menggunakan metode catat. Menurut Sudaryanto (1993:135), teknik catat adalah 

pencatatan yang dilakukan pada kartu atau memo kecil yang dikumpulkan. 
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Penulis  juga menggunakan metode dan teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik penerjemahan. Teknik ini merupakan salah satu pendekatan 

yang digunakan untuk mencari persamaan dan perbedaan yang ada dalam  

struktur  suatu bahasa agar mudah diketahui dan dipahami. 

Data-data yang sudah dibaca tersebut dikumpulkan berdasarkan metode 

simak dan teknik catat sebanyak mungkin, kemudian penulis mengelompokkan 

berdasarkan jenisnya dan bagian yang akan dibahas. 

1.6.4 Metode dan Teknik Analisis Data 

Metode dan teknik analisi data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode agih. Metode agih adalah metode yang menggunakan alat penentu bagian 

bahasa tersebut tekniknya pilah unsur penentu (PUP), setelah itu dilakukan 

dengan teknik dasar dengan mengelompokkan data. Langkah selanjutnya adalah 

menganalisis dan menyimpulkan data sesuai dengan penelitian ini 

Metode dan teknik analisis data dalam penelitian ini karena meneliti dua bahasa 

yang berbeda, penulis juga menggunakan beberapa metode lain yaitu: 

1. Tahap persiapan 

    Tahap ini mengkaji buku, makalah dan informasi yang memuat dalam bahasa 

Jepang dan Indonesia tentang aisatsu. 

2. Tahap pelaksana 

   Tahap ini mengumpulkan contoh aisatsu dan menganalisis  data. 

3. Tahap pelaporan 
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    Tahap ini melaporkan hasil peneitian dan kesimpulan tentang aisatsu dalam 

bahasa Jepang . 

Berikut ini contoh analisis data dalam situasi tuturan power kuat (P+) dan 

hubungan solidarity akrab (S+) dalam salam menyatakan permintaan maaf. 

Data [1] 

Durasi 10:52~11:07 (Episode 4) 

Percakapan terjadi di toko Kinoshita. Handa datang untuk melakukan panggilan 

telpon kepada Kawafuji dengan meminjam telpon dari toko Kinoshita. Saat itu 

yang menjaga toko adalah Akki karena pemiliknya sedang mengadakan 

pertemuan lansia. Handa menggunakan telpon  sekitar lima menit. Oleh karena itu 

dia mengira biaya panggilannya sekitar 50 yen. Akan tetapi Akki memberitahu 

untuk membayar 10 yen saja. Sebenarnya pemakaian telpon di toko Kinoshita 

gratis, namun setiap orang yang memakai telpon di toko tersebut selalu 

meninggalkan uang 10 yen.  Handa memberikan uang logam 10 yen untuk 

panggilan yang dilakukannya. Kelebihan uang yang ada di tangannya dibelikan 

permen yang kemudian dibagikan pada Naru, Hina, dan Akki. 

半田 ：じゃ、これ１０円。はい、これで４０円だなあ。なる！ 

Handa   :  Ja, kore 10 en. Hai , korede 40 en danaa. naru ! 

                 Baiklah, ini 10 yen. Dan ini untuk 40 yen. Naru ! 

なる ：はい。(menyambut permen) 

Naru     :  Hai. 

     Yup   

半田 ：ひなも！(melempar permen ke arah Hina) 

Handa   :   Hina mo ! 

       Hina juga 

ひな ：あ、(hendak menyambut tetapi malah kena kepalanya） 

Hina   :  うあああ （泣く） 
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     Aa, huaaaa (menangis) 

半田 ：すまん。 ほら、あっきも。 

Handa   :   Suman. Hora, Akki mo. 

      Maaf. Dan Akki juga. 

あっき：ありがとうございます。 

Akki   :   Arigatou gozaimasu. 

      Terima kasih banyak. 

Pada data [1] di atas  aisatsu yang diucapkan oleh Handa berupa suman

「すまん」 merupakan aisatsu untuk menyampaikan permintaan maaf. Handa 

tanpa sengaja telah melempar kepala Hina dengan permen yang hendak 

diberikannya. Meskipun itu bukan sesuatu yang disengaja, untuk menunjukkan 

rasa menyesalnya dengan kejadian tersebut, Handa meminta maaf dengan bahasa 

informal sehari-hari. Dilihat dari sisi Power  (P+) Handa memiliki usia yang lebih 

tua dari Hina yang saat itu masih kelas satu sekolah dasar. Dilihat dari sisi 

keakraban (S+) Handa memiliki hubungan yang cukup akrab karena Hina sering 

datang ke kediamannya bersama Naru untuk bermain atau sekedar melihat Handa 

berlatih menulis kaligrafi. Oleh karena itu Handa menggunakan aisatsu suman 

untuk permintaan maafnya. Sekiranya menggunakan aisatsu yang lain seperti 

sumimasen, gomen nasai justru akan merusak  hubungan penutur dan petutur. 

 

 


